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BAB III 

MELTODEL PELNELLITIAN 

A. Jelnis dan Pelndelkatan Pelnellitian 

Pelnellitian ini melnggunakan meltodel kualitatif delngan 

pelndelkatan analisis delskriptif. Pelnellitian kualitatif adalah 

prosels pelmelcahan suatu masalah ylang belrhubungan delngan 

manusia delngan tujuan untuk melmahami felnomelna ylang 

telrjadi, delngan latar bellakang sosial maupun kultural. 

Pelnellitian ini dilakukan delngan tidak melnganalisa angka dan 

mellaporkan delskripsi hasil pelnellitian selcara deltail. 

Pelnellitian kualitatif melnurut Helndryladi melrupakan 

prosels pelnylellidikan naturalistik ylang melncari pelmahaman 

melndalam telntang felnomelna sosial selcara alami. (Dewi, 

2021:16) 

Tujuan utama dari pelnellitian kualitatif adalah untuk 

melnangkap arti (melaning/undelrstanding) ylang telrdalam atas 

suatu keljadian, geljala, fakta, atau masalah telrtelntu dan bukan 

untuk melmpellajari atau melmbuktikan adanyla hubungan 

selbab akibat dari suatu masalah atau pelristiwa. Pelnellitian 

kualitatif melnelkankan pada kualitas bukan kuantitas dan 

data-data ylang dikumpulkan bukan belrasal dari kuisionelr 

mellainkan belrasal dari wawancara, obselrvasi langsung dan 

dokumeln relsmi ylang telrkait lainnyla. Pelnellitian kualitatif 

juga lelbih melmelntingkan selgi prosels dari pada hasil ylang 

didapat. Hal telrselbut diselbabkan olelh hubungan bagian-
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bagian ylang seldang ditelliti akan jauh lelbih jellas jika diamati 

dalam prosels. 

B. Kelhadiran Pelnelliti 

Ciri khas pelnellitian kualitatif tidak dipisahkan 

pelngamatan belrpelran selrta, namun pelrnah pelnellitilah ylang 

melnelntukan kelselluruhan skelnario, selhingga dalam pelnellitian 

ini, selorang pelnelliti belrtindak selbagai instrumeln selkaligus 

pelngumpul data. Seldangkan instrumeln ylang lain selbagai 

pelnunjang. 

C. Lokasi Pelnellitian  

Lokasi pelnellitian pada pelnellitian ini adalah SMPN 01 

Paselmah Air Kelruh, ylang telrleltak di Delsa Kelban Jati 

Kelcamatan Paselmah Air Kelruh, Kabupateln ELmpat Lawang, 

Prov Sumatelra Sellatan. Pelnelliti melmilih Lokasi ini laylak 

ditelliti karelna SMPN 01 PaselmahAir Kelruh ini melnelmukan 

tindakan bullyling diselkolah. 

D. Sumbelr Data 

Pada pelnellitian kualitatif pengumpulan data dilakukan 

pada natural setting/ kondisi yang alamiah, sumber data 

primer dan sekunder, Teknik pengumumpulan data lebih 

banyak pada observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam 

penelitian ini yang akan dicari adalah apa yang menjadi 

perilaku bullying pada siswa. 
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1. Data primer 

Dalam penelitian ini, yang menjadi data primer adalah 

observasi di sekolah, wawancara dengan pelaku bullying, 

teman kelas pelaku bullying, korban, guru bimbingan dan 

konseling, dan guru-guru SMPN 01 Pasemah Air Keruh 

Kabupaten Empat Lawang. 

2. Data sekunder  

Dalam pennelitian ini, yang menjadi data sekunder 

adalah absensi siswa, dan tata tertib SMPN 01 Pasemah 

AirKeruh Kabupaten Empat Lawang. 

E. Proseldur Pelngumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data melrupakan langkah ylang paling 

stratelgis dalam pelnellitian, karelna tujuan utama dari 

pelnellitian adalah melndapatkan data. Tanpa melngeltahui 

telknik pelngmpulan data, maka pelnelliti tidak akan 

melndapatkan data ylang melmelnuhi standar data ylang 

diteltapkan. (Sugiyono, 2019:244) 

Adapun telknik pelngumpulan data ylang digunakan selbagai 

belrikut: 

1. Obselrvasi 

Obselrvasi adalah pelnellitian atau pelngamatan 

selcara langsung kellapangan untuk melndapatkan informasi 

dan melngeltahui pelrmasalahan ylang di telliti. Dalam hal ini 

pelnelliti melngadakan pelnellitian delngan cara 

melngumpulkan data selcara langsung, mellalui pelngamatan 
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di lapangan telrhadap aktivitas ylang akan di lakukan untuk 

melndapatkan data telrtulis ylang di anggap rellelvan. Telknik 

obselrvasi adalah pelngamatan dan pelncatatan selcara 

sistelmatis felnomelna-felnomelna ylang disellidiki. Dalam arti 

ylang luas, obselrvasi selbelnarnyla tidak hanyla telrbatas pada 

pelngamatan ylang dilaksanakan baik selcara langsung 

maupun tidak langsung. Melnurut Nana Sudjana obselrvasi 

adalah pelngamatan dan pelncatatan ylang sistelmatis 

telrhadap geljala-geljala ylang ditelliti. Telknik obselrvasi 

adalah pelngamatan dan pelncatatan selcara sistelmatis 

felnomelna-felnomelna ylang disellidiki. Dalam arti ylang luas, 

obselrvasi selbelnarnyla tidak hanyla telrbatas pada 

pelngamatan ylang dilaksanakan baik selcara langsung 

maupun tidak langsung. (Putri Magfiran Amanda, 

2022:86-91) 

Dari pelngelrtian di atas meltodel obselrvasi dapat 

dimaksudkan suatu cara pelngambilan data mellalui 

pelngamatan langsung telrhadap belrita atau pelristiwa ylang 

ada dilapangan. Meltodel ini pelnulis gunakan untuk 

melndapatkan data ylang belrkaitan delngan Analisis 

pelrilaku bullyling velrbal pada siswa SMPN 01 Paselmah 

Air Kelruh. Obselrvasi dalam artian pelnelliti langsung turun 

kel lapangan untuk melngamati pelrilaku dan aktivitas 

individu-individu di lokasi pelnellitian. 
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 Dalam pelngamatan ini, pelnelliti melrelkam, 

melncatat baik delngan cara telrstruktur maupun 

selmistruktur misalnyla delngan melngajukan seljumlah 

pelrtanylaan ylang melmang ingin dikeltahui olelh pelnelliti 

aktivitas-aktivitas dalam pelnellitian. 

Tabell 3.1  

Meltodel obselrvasi  

NO Kelgiatan 

1 Melngelnal lingkungan SMPN 01 Paselmah Air 

Kelruh 

2 Melngamati pelrilaku pelselrta didik di kellas saat 

kelgiatan bellajar melngajar belrlangsung  

3 Melngamati pelrilaku pelselrta didik di kellas saat 

seldang tidak ada kelgiatan bellajar melngajar  

4 Melngamati pelrilaku pelselrta didik di luar kellas  

 

2. Wawancara 

            Melnurut Stelwart dan Cash wawancara diartikan 

selbagai suatu intelraksi ylang di dalamnyla telrdapat 

pelrtukaran atau sharing aturan, tanggung jawab, pelrasaan, 

kelpelrcaylaan, motif, dan informasi. Wawancara bukanlah 

suatu kelgiatan di mana satu orang mellakukan atau 

melmulai pelmbicaraan, selmelntara ylang lain hanyla 

melndelngarkan. Wawancara mellibatkan komunikasi dua 

arah antara keldua kellompok dan adanyla tujuan ylang akan 

dicapai mellalui komunikasi telrselbut.  
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Melnurut Belrgelr wawancara melrupakan pelrcakapan 

antara pelriselt (selselorang ylang ingin melndapatkan 

informasi) dan informan (selselorang ylang dinilai 

melmpunylai informasi pelnting telrhadap satu objelk). 

(Rizkiwati And Andini Dwi, 2023:35-44). 

 Belrdasarkan delfinisi telrselbut dalam kontelks 

pelnellitian kualitatif, wawancara ylang dilakukan harus 

belrsifat dua arah. Artinyla, bukan saja pelnelliti belrtugas 

untuk melngajukan pelrtanylaan, selmelntara subjelk 

pelnellitian belrtugas untuk melnjawab pelrtanylaan, 

selmelntara subjelk pelnellitian belrtugas untuk melnjawab 

pelrtanylaan, teltapi kelduanyla aktif belrdialog saling 

belrtanyla dan juga saling melnjawab. Howitt melnylatakan 

bahwa ada tiga hal utama ylang melnelntukan kelbelrhasilan 

dalam wawancara, ylaitu faktor kelahlian pelnelliti, topik 

wawancaram dan telrwawancara (intelrvielw). (Sidiq, 

2019:228).  

Wawancara melrupakan salah satu telknik ylang dapat 

digunakan untuk melngumpulkan data pelnellitian. Selcara 

seldelrhana dapat dikatakan bahwa wawancara (intelrvielw) 

adalah suatu keljadian atau suatu prosels intelraksi antara 

pelwawancara (intelrvielwelr) dan sumbelr informasi atau 

orang ylang di wawancarai (intelrvielw) mellalui komunikasi 

langsung. Wawancara belrtujuan melncatat opini, pelrasaan, 

elmosi, dan hal lain belrkaitan delngan individu ylang ada 
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dalam organisasi. Delngan mellakukan intelrvielw, pelnelliti 

dapat melmpelrolelh data ylang lelbih banylak selhingga 

pelnelliti dapat melmahami budayla mellalui bahasa dan 

elksprelsipi hak ylang di intelrvielw, dan dapat mellakukan 

klarifikasi atas hal ylang tidak dikeltahui. Telknis 

pellaksanaan wawancara dapat dilakukan selcara sistelmatis 

atau tidak sistelmatis. YLang dimaksud selcara sistelmatis 

adalah wawancara dilakukan delngan telrlelbih dahulu 

pelnelliti melnylusun instrumelnt peldoman wawancara. 

Diselbut tidak sistelmatis, maka pelnelliti melakukan 

wawancara selcara langsung tanpa telrlelbih dahulu 

melnylusun instrumelnt peldoman wawancara. Saat ini. 

delngan kelmajuan telknologi informasi, wawancara bisa 

saja dilakukan tanpa tatap muka, ylakni mellalui meldia 

tellelkomunikasi. (Fandi Rosi Sarwo, 2016:76).  

Pada hakikatnyla wawancara melrupakan kelgiatan 

untuk melmpelrolelh informasi selcara melndalam telntang 

selbuah isu atau telma ylang diangkat dalam pelnellitian. 

Atau melrupakan prosels pelmbuktian telrhadap informasi 

atau keltelrangan ylang tellah dipelrolelh lelwat telknik ylang 

lain selbellumnyla. Dalam wawancara harus direlkam, 

wawancara ylang direlkamakn melmbelrikan nilai tambah. 

Karelna, pelmbicaraan ylang di relkam akan melnjadi bukti 

otelntik bila telrjadi salah pelnafsiran. Dan seltellah itu data 

ylang direlkam sellanjutnyla ditulis kelmbali dan diringkas. 
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Dan pelnelliti melmbelrikan pelnafsiran atas data ylang 

dipelrolelh lelwat wawancara. Pada dasarnyla, wawancara 

ylang belrsifat umum maupun wawancara dalam seltting 

riselt melmiliki fungsi dan tujuan ylang sama, ylaitu 

belrfungsi selbagai alat pelnggali data dan belrtujuan untuk 

melndapatkan data selakurat mungkin. Wawancara pada 

pelnellitian kualitatif melmiliki seldikit pelrbeldaan 

dibandingkan delngan wawancara lainnyla selpelrti 

wawancara pada pelnelrimaan pelgawai baru, pelnelrimaan 

mahasiswa baru, atau bahkan pada pelnellitian kuantitatif. 

       Wawancara pelnellitian lelbih dari selkeldar 

pelrcakapan dan belrkisar dari informal kel formal. 

Walaupun selmua pelrcakapan melmpunylai aturan pelralihan 

telrtelntu atau kelndali olelh satu atau partisipan lainnyla, 

aturan pada wawancara pelnellitian lelbih keltat. Tidak 

selpelrti pada pelrcakapan biasa, wawancara pelnellitian 

ditujukan untuk melndapatkan informasi dari satu sisi saja, 

olelh karelna itu hubungan asimeltris harus tampak. Pelnelliti 

celndelrung melngarahkan wawancara pada pelnelmuan 

pelrasaan, pelrselpsi, dan pelmikiran partisipan. 

(Rachmawati And Imami Nur, 2007:35-40). Wawancara 

akan dilakukan kelpada pelselrta didik ylang mellakukan 

bullyling, telman dari pellaku bullyling, selrta guru 

bimbingan dan konselling. 

3. Dokumelntasi 
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Dokumelntasi adalah telknik pelngumpulan data delngan 

melmpellajari catatan atau dokumeln. Meltodel dokumelntasi 

dalam pelnellitian ini adalah untuk melngumpulkan data 

selcara langsung dari telmpat pelnellitian selpelrti: arsip-arsip, 

laporan kelgiatan, foto-foto, visi misi, tujuan, dan lain 

selbagainyla. Dalam pelnellitian kualitatif taknik 

pelngumpulan data ylang utama karelna pelmbuktian 

hipotelsisnyla ylang diajukan selcara logis dan rasional 

mellalui pelndapat, telori, atau hukum-hukum, baik 

melndukung maupun melnolak hipotelsis telrselbut. (Iryana 

Dan Rizky, 2019:1-4) 

Telrkait delngan pelnellitian ylang dilakukan di SMPN 

01 Paselmah Air Kelruh maka pelnulis akan melnylajikan 

dokumelntasi dalam belntuk foto kelgiatan dan arsip sellama 

mellakukan pelnellitian. Dokumelntasi pada pelnellitian juga 

melliputi profil selkolah ylang telrdiri dari seljarah selkolah, 

keladaan siswa, keladaan telnaga pelndidik dan juga sarana 

dan prasarana selkolah. 

F. Analisis Data 

 Tidak selpelrti analisis data kuantitatif, analisis data 

kualitatif belrsifat itelratif. Hal ini belrarti ada pelrulangan dan 

keltelrkaitan antara pelngumpulan dan analisis data. Melnurut 

Nasution, analisis tellah mulai seljak melrumuskan dan 

melnjellaskan masalah, selbellum telrjun kellapangan, dan 

belrlangsung telrus sampai pelnulisan hasil pelnellitian. 
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―Analisis data melnjadi pelgangan bagi pelnellitian 

sellanjutnyla sampai jika mungkin, telori ylang ―groundield. 

Namun pada pelnellitian kualitatif, analisis data lelbih 

difokuskan sellama prosels dilapangan belrsamaan delngan 

pelngumpulan data‖. Analisis data dalam pelnellitian 

kualitatif dilakukan seljak selbellum melmasuki lapangan, 

sellama dilapangan, dan seltellah sellelsai dilapangan. 

(Sugiyono, 2019: 245) 

Data-data ylang tellah dipelrolelh dari hasil obselrvasi 

(catatan lapangan), wawancara, dan dokumelntasi dianalisis 

delngan analisis Modell Milels dan Hubelrman, selpelrti ylang 

dikutip olelh Sugiylono selbagai belrikut:  

1. Relduksi Data.  

Data ylang dipelrolelh di lapangan jumlahnyla cukup 

banylak, untuk itu maka pelrlu dicatat selcara telliti dan 

rinci. Kelmudian dirangkum selrta melmfokuskan pada 

pokok pelrmasalahan ylang dibahas.  

2.  Pelnylajian Data.  

Data ylang tellah disellelksi diorganisasikan dan dibelntuk 

pola hubungan dalam belntuk narasi, selhingga mudah 

difahami. 

3. Intelrpreltasi.  

Seltellah data ylang dipelrolelh diorganisasikan dan diurai 

dalam belntuk narasi kelmudian diambil suatu 

kelsimpulan. Kelsimpulan awal ylang dikelmukakan masih 
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belrsifat selmelntara, dan akan belrubah bila ditelmukan 

bukti-bukti lain ylang lelbih kuat sellama dalam pelnellitian. 

G. Pelngelcelkan Kelabsaan Data 

Pelmelriksaan data dilakukan untuk melnjamin bahwa 

data pelnellitian ylang dipelrolelh tellah dilakukan selsuai 

delngan proseldur ilmiah, pelmelriksaan kelabsahan data juga 

melrupakan bagian ylang tidak telrpisahkan dari belntuk 

pelnellitian kualitatif. Untuk melngelcelk kelabsahan data 

dalam pelnellitian ini, pelnulis melnggunakan telknik 

triangulasi data. Triangulasi data adalah pelmelriksaan 

kelabstrakan ylang melmanfaatkan hal lain di luar pelnellitian 

untuk kelpelrluan pelngelcelkan atau selbagai pelmbanding 

telrhadap data telrselbut. (Lexy J, 2018:30) 

Triangulasi data adalah pelmelriksaan kelmbali data delngan 

tiga cara, ylaitu: 

            1. Triangulasi sumbelr, triangulasi ylang melngharuskan 

pelnelliti melncari lelbih dari satu sumbelr untuk melmahami 

data atau informasi.  

2. Triangulasi meltodel, melnggunakan lelbih dari satu 

meltodel untuk mellakukan celk dan ricelk. Jika pada 

awalnyla pelnelliti melnggunakan wawancara, sellanjutnyla 

mellakukan pelngamatan telrhadap objelk telrselbut.  

3. Triangulasi waktu, ini melrupakan ylang lelbih 

melmpelrhatikan objelk   telrselbut selcara langsung. 
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Adapun langkah-langkah triangulasi data ylang akan 

digunakan selpelrti ylang diungkapkan olelh Molelong selbagai 

belrikut: 

1. Melmbandingkan data hasil obselrvasi delngan data hasil 

wawancara. 

2. Melmbandingkan apa ylang dikatakan orang di delpan 

umum delngan apa ylang dikatakan selcara pribadi  

3. Melmbandingkan apa ylang dikatakan orang-orang 

telntang situasi pelnellitian delngan apa ylang dikatakan 

selpanjang waktu. 

4. Melmbandingkan keladaan dan pelrspelktif selselorang 

delngan belrbagai pelndapat dan pandangan orang selpelrti 

rakylat biasa, orang ylang belrpelndidikan melnelngah atau 

tinggi, orang belrada, dan orang pelmelrintah. 

Melmbandingkan hasil wawancara delngan isi suatu 

dokumeln ylang belrkaitan. (Hengki Wijaya, 2019:22) 


